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TAHAPAN SISTEM DINAMIK

Sterman, 2000
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HAL YANG DIPERHATIKAN DALAM MEMBUAT SIMULASI MODEL

1. BATASAN SISTEM

2. PENENTUAN TUJUAN

3. STAKEHOLDER DAN KEBUTUHANNYA

4. BLACK BOX

5. CAUSAL LOOP DAN PENGELOMPOKAN VARIABEL

(HUBUNGAN +/-)

6. PEMILIHAN TOOLS

7. VERIFIKASI DATA DAN KELENGKAPAN TIME SERIES, 

SERTA DATA GIVEN (ASUMSI).

8. MODIFIKASI DATA, JIKA TIDAK LENGKAP

8. RUNNING TRIAL BY ERROR, DENGAN 

PENGEMBANGAN BERTAHAP (HINDARI 

NILAI NEGATIF)

9. ART OF SIMULATION

10. VALIDASI MODEL

11. PENGECEKAN SATUAN

12. SKENARIO FAKTOR PENTING, 

INTEGRATED DENGAN ANALISIS 

LAINNYA?



ANALISIS KEBUTUHAN

Analisis Kebutuhan Pemerintah Petani
Pelaku 

Usaha

LSM dan 

Peneliti

Lembaga

Permodalan

• Penyuluhan Pertanian √√ √√√ √√√ √ -

• Pola Pengelolaan √√ √√√ - - √√

• Bantuan Pemerintah √ √√√ √√ √√ √

• Stabilitas Harga √√ √√√ √ - √

• Pemanfaatan Limbah √√√ √√√ √ √ √

• Pencetakan Lahan Sawah √√√ - √ - -

• Industri Pengolah Hasil √√ √√ √√√ √ -

• Saprodi √ √√ √ √ -

• Penegakan Hukum √√√ √ √√ - √

• Lembaga Pemasaran - √√ - - √√

Tabel 11 Matriks kebutuhan sistem

Keterangan : √ = cukup penting; √√ = penting; √√√ = sangat penting



INPUT LINGKUNGAN

Peraturan dan Perundangan

MODEL PENGENDALIAN 

KONVERSI LAHAN SAWAH

Input Tak Terkontrol
• Pertumbuhan penduduk

• Inflasi

• Harga lahan

Input Terkontrol
• Bantuan Pemerintah

• Pemanfaatan produk turunan

• Kontrol laju permukiman

• Penyuluhan pertanian

• Kejelasan tata ruang

Output Dikehendaki
• Konversi lahan sawah terkendali

• Ketersediaan tenaga kerja petani

• Pendapatan petani meningkat

• Nilai ekonomi manfaat limbah

• Kecukupan kebutuhan pangan

Output Tidak Dikehendaki
• Pertumbuhan permukiman pesat

• Berkurangnya minat petani

• Banyaknya petani kategori miskin

• Nilai kerusakan lingkungan tinggi

• Impor beras

Evaluasi Manajemen 

Pengendalian Konversi Lahan 

Sawah

Black Box Diagram Model Pengendalian Konversi Lahan Sawah



Bagaimana jika di kaitkan...???



• VALIDASI PERILAKU MODEL DILAKUKAN DENGAN MEMBANDINGKAN ANTARA BESAR DAN SIFAT 

KESALAHAN DAPAT DIGUNAKAN: 1) ABSOLUTE MEAN ERROR (AME) ADALAH PENYIMPANGAN 

(SELISIH) ANTARA NILAI RATA-RATA (MEAN)  HASIL SIMULASI TERHADAP NILAI AKTUAL, 2) 

ABSOLUTE VARIATION ERROR (AVE) ADALAH  PENYIMPANGAN NILAI VARIASI (VARIANCE) SIMULASI 

TERHADAP AKTUAL. BATAS PENYIMPANGAN YANG DAPAT DITERIMA ADA LAH ANTARA 1-10%.

AME = [(SI – AI)/AI]...........................................................(1)

SI = SI N, DI MANA S = NILAI SIMULASI

AI = AI N, DI MANA A = NILAI AKTUAL

N = INTERVAL WAKTU PENGAMATAN

AVE = [(SS – SA)/SA]........................................................(2)

SS = ((SI – SI)2 N) = DEVIASI NILAI SIMULASI

SA = ((AI – AI) 2 N) = DEVIASI NILAI AKTUAL

VALIDASI





FGD PENYUSUNAN CAUSAL LOOP DIAGRAM





MEMBANGUN STOCK 
FLOW DIAGRAM



PENGUJIAN YANG BERHASIL

HIPOTESIS

RUMUSPERHITUNGAN
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